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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Di Indonesia penafsiran terhadap Al Qur'an ini sudah terjadi sejak abad

rc|fi|. Hal dibuktikan dengan ditemukannya beberapa naskah- naskah yang

ditulis oleh ulama Aceh, seperti, Tafsir Surat a/ Kahfi yang diperkirakan ditulis

pada masa Sultan Iskandar Muda, yang satu abad kemudian disusul tafsir

Tarjuman al Mustalid ', du,l di tahun- tahun berikutnya muncullah tafsir- tafsir

penerus lainnya, seperti tafsir Qur'an karim Bahasa Indonesia karya Mahrnud

Yunus, Tafsir Al- Qur'an al Nur karya Hasbi Al Shiddieqy, Tafsir al Azhar karya

Hamka, hingga sekarang perlembangan kajian tafsir di Indonesia belurl selesai.

Hadirnya karya- karya Ularna Nusantara menandakan bahwa kajian

mengenaitafsir ini rnendapat banyak perhatian. Perkembangan ini tidak lepas darl

pemahaman ulama terdahulu, dengan metodei yang digunakan untuk ntenerrukan

pemahaman yang lebih utuh dan kompreheltsif, serla mendapatkan pemahaman

tafsir yang benar.

Sejauh ini tafsir yang tertua yang diternukan lengkap -i0 juz adalah tafsir

Tarjumdn al MustaJid. T'afsir ini ditulis ku;ang lebih pacla pr-rtengahan abad 17

INurdin Zahdi. Pasara'a Ta/iir Indonesia (Dari Kontesrasi .lletadologi llingga Konreksrttolisasi).
(Yogyakarta: Kaukaba D ipantara. 20 I 4). i' i i i.
2 

Tarjuman al Muslafid.yang menunjukkan kepakaran Abdur Rauf sebagai mufussir (ahli I'alsir) .

se.fak lama mendapat perhatian khusus dari para sarjana. l,ihat. Oman Fathurrahman. I ctnhih sl
llasyi : |tlery,e61 W'ahdurul ll'Ljud, Kasus Ahdur Rauf Singkel di -4ceh ubal 17. (Bandunu: Nlizan.
r999),30.

'Metod" berasal dari bahasa Yunani merhodos. yang berarti cara atau.ialan. Dalarn lrahasa In,egris.
kata ini ditulis method. dan bangsa Arab mener.iemahkannya dengan thariqat dan nrunhcl. l.ihat.
Nashiruddin Baidan. l.|etodologi Pe nafsiran Al Qur'an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. l99ll). l.
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dengan ntenggunakan bahasa Aceh- iVlelayu. Karya clari al Singkili ini, pertarna

kali diterbitkan di Istanbul, furki dan kemr-rdian dicctak dibeberapa belahan dunia,

seperti Makkah, Bombai, Penang, dan Singapurar, clan terakhir terbit cli Indonesia

pada tahun 1984. Abdul Rauf merupakan seorang ulama pertama di Melayu yang

menyandang sebagai mufti "Qadi malik al Adif' di Kerajaan Aceh Darussalam.

Tafsir ini merupakan kitab yang ditulis oleh Abdul Rauf sekernbalinya dari Arabs.

Selain tafsir Tarjunan al Mustafid Abdul Rauf banyak mempunyai karya- karya

yang berkonsentrasi pada ajaran- ajarannya sepefti Fiqih, Tasawrvuf, dan lain-

lainnya.

Mengenai sumber dan asal dari Turjuntdn ul MustaJitl terdapat beberapa

pendapat. Seperti, Anthony H. Johns. seorang peneliti Barat telah mengkaji

hreberapa kajian mengenai 'fafsir cli Inclonesia seperli yang rii unekapkan clalam

a(ikelnya be{udul "Al Qur'an In Thc Maluy Wot'[t] ReJlection On 'Abd ul Rouf

Of Singkel"6. Bagi John seperti yang dikutip Azyurnardi Azm. pendapat yang

rnengatakan bahwa Tarjuman al Mu.stu/iclsebagai terjernahan tafsir.lulcilul,n tidak

dapat disangkal, meskipun tafsir ini sering dianggap hanva sedikit memberi

sumbangan kepada tradisi tafsir al Qur'an, ia tetap dipandang sebagai tafsir tafsir

al Qur'an yang sangat bagus, jelas darr ringkasT. Beberapa pengka.ii Al Qur'an

juga berpendapat bahwa Tarjuman ul .\Iustafid merupakan terjemahan dari kitab

'1 Nurdin Zuhtli. Pasaraya 'tafsir lncl,re.siu / Dari Kttrttcstasi ,ltctodologi Hingga
Kontektual isosi,l. 63.t Rirem Aizi<t. Biografi l-tlama \u.trtntara: Di.;ertui Pemikiran dttn pengaruh

.l la re ka.(Y ogyakarta: DIVA Press. 20 I 6).9i.
6lslah 

Gusmian. "'Iafiir al Qur'an di Indoncsia: Se.iarah dan I)inarnika". (Nun. Vol l. No l.2015).
2.
7Az-yurtardi Azra.Jaringan(JlannTimurclartKepulauanl\'usatttaraabulXl'il danXl'lttGkar
[)embaharuan lslam Indonesia), (Jakarta: Kencana. 2013).248- 249
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Anv,ar al lctnzTl karena dalam.'Iafsir T'urjuman ul l|ustaJid tercantum rujukan

kitab .r/ Buielcrw,i\, seperti dirJalam pembukaan surah a/ Fcltihah berikut ini

o"-C .7t(t r,/t ;)\ ;,)J.-

*T e- c,
> J-:i C J,J L(-. J,i.f .gt ,fU;, r,,., ot-l ao"; grL a-+tilt;r- Ut

cju; -r; - .", .r( ;JLi c:l ou V $uzo. 1l:: c.-; et* {-

C J)\<p -$-,: ;-L( aJl:l qg,r-Lr -:;;, JTrill iL" / l:: c.*; rtl:

.t1: i2i 3l*- *.,, ,_51 z*;:t 6rt ,ll: .-,kf g;, .r,U(; .:j1: :t;

'.t il,; ,o=.gt

Surat al Fatihah yaitu tujuh ayat

Ini surat al lratihat "-aitu tujuh avat )ang clibangsakan ia kepada Mekkah
vakni yang turun di Mekkah. Maka tersebr-rt didalam Baitlclv,t bahwa Fatihat
itu pena*'ar bagi tiap- tiap penyakit dan tersebut didalarn Manafi' Al Qur'an
barangsiapa rnenrbaca dia, adalah baginya daripada pahalanya yang tiada
dapat menggadai dia kitab dan rnemberi rlanfaat akan berbaik- baik orang
dan perkasil\ Wa Allah a'lam.

Selairr dinilai sebagai terjernahan dari Tafsir al Baiclawr, tafsir Tarjuman

al Mustafid ini juga dinilai terjenrahan dari tafsir Jululoyn hal ini dikarenakan

bentuk penafsiran dari 'I'arjuntan ul Mustafid yang singkat dan komprehensif,

walaupun dapat dikatakan sarna. Seperti pendapat Afriadi Putra, ia mengatakan

bahw'a salalr satu keunikarr tafsir krjuntan al Mustafid ialah penggunaau analisis

balrasa dalanr penafsirannya, menqgunakan ihnu QirA'at- ia juga mengatakan

Tcrrjtuncln at Mu.stafid lebilr condong merLrpakan teriemahan dari tafsir Jalalayntry.

8 .." Suarni. "Karul.rcristik Talsir l-arjuman al Mustalid". (Substansia. Vol 17. No 2. 2015). 6
t Abdrl Rauf al Fansuri. Tarj untdrt al Mustofid. ( Mesir: tnp. 1 95 1 ). L
to Alrirdi Pulra. Khazanah t'afsir Melat.u. Srutli Kitab Tafsir Tarjuntan al Mustafid Karya Abrl
Ra'uf a Singkili- (Jurnal Syahadah. Vol II. No II. 2014)
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Dari pendapat inilah dapat disimpulkan bahwa salalr satu kelebihan karya dari

Abdul Rauf yaitu diperkaya dengan kajian Qiraat, kajian inilah yang dapat

rnernbantu penrbaca dalam mengkaji masalah Qiraatll .

Beberapa tokoh seperti Snouck Hurgronje, Peter Riddel, Rinkes,

Voorhoeve, Salman Harun, Ismail Harun, Zulkifli Mohd Yusoff dan Wan

Nasyrudin Wan Abdullah, mereka mempunyai pendapat yang berbeda mengenai

sunrber penafsiran dari Tarj uman al Mustafid ;n; 
r 2. 

Snouck Hurgronje menyebut bahwa Tafsir Tarjuntan al tr4ustafid ini

merupakan terjemahan kitab Tafsir al Baiflmtr, yang menurut Riddell

menyebabkan berlanjutnya sebuah kesalahan penafsiran di Eropa dan seluruh

dacrah Melayu mengenai karakter dari uraian ini13. Penclapat ini ia ungkapkan

tanpa lxeneliti dahLrlu karya tersebut dengan seksama, dengan caranya yang khas

dan sinis, bahwa karya ini merupakan terjemahan yang buruk dari Tafsir a/

Bairlawr. Dengan kesimpulannya inilah menurut Azra, ia bertanggung jawab atas

tersesatnya dua sarjana Belanda yaitu Rinkes dan Voorho"r"'0.

Rinkes, murid Snouck, mengakui bahwa ia tertarik pada pengamatan

Snouck sebelumnya ketika berbicara mengenai karya sastra Abdul Rauf, dia juga

menulis pendapatnya sebagai berikut:

" Subhan" ,llcrotle clan Corak Penafsiran .lbdur Ratf al Singkili. (Skripsi: LjlN Sultan Syarif
Ka:im. Riau) 20ll
r2 Azyumardi Azra-,laringan Llanta Timur dan Kepulauan Nusantara abad XL'tl tlan ,YL'lll Gkar
Pernhaharuatt lslant Inclonesrat. (.lakarta : Kencana. 2013)- 258

" l'"1.r. G. Iliddclt. .,lbd At Ra'tf .1t Singkili's Tarjuntan al ,llustaJl-d: (ritical Studv Of His
Treotment OJ'.luz l6- (Thesis Ph.D- Autralian national University. 1984).48
la Azyumardi Azra. Jaringan t''lanta Timttr clan Kepulauan Nusantara Abad Xt'lt dan Xl/ltt (Akar
P e ntbaharuan I s I am I ndone sia). 258
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"Apart fiorn the.....Umdat al Muhta.iin and the Kifbyat al MLrhtajIn. We llnd a

translation of Bal,daui Qtr'ranic c()rnnrenlala rlerttionecl (trl Snouck
Hurgronje), as well as a sectiorr ot' the I afirr Jalalyn, natnely Surah I to suralt

9: 88 (mentioned in Van Ronkel 1909: 368). A third commentary rvritten by
him is named a "Malay Rendering trl the Ta{urran a Mustafrrd" (Van Ronkel
1909:513) which was supplied with additions by one of his student (Rinkes
f 909:3 l-2)- "
Bagian dari.... Umdat al MuhtajTn dan the Kilbyat al Muhtdjrn. Kita
mendapati terjemahan dari uraian tafsir BaydawT (oleh Snouck Hurgronje),
baik bagian untuk TafsrrJalalyn, yakni Surat I dengan Surat 9:88 (disebutkan
didalam Van Ronkel 1909: 368). Penjelasan ketiga yang ditulis oleh dia
berjudul "Sumbangan Melayu Untuk TarjLunan a Mustafird" (Van Ronkel
1909: 513) yang disampaikan dengan tambahan oleh salah satu muridnya
(Rinkes 1909:31-2)

Voorhoeve, setelah mengetahui pendapat dari Snouck dan Rinkes

mempunyai pendapat sendiri bahwa Tafsir Tarjuman al Mustafid mempunyai

sumber- sumber penafsiran dari berbagai karya tafsir bebahasa arab,

pernyataannya mengenai Tafsir Torj unrln ul lfu .s t afid sebagai berikutl 6:

Abd Ra'uf moreover translated the kur'an into Malay with a corrcise
conrmentary taken from various Arabic exegetical workslT

Selain itu Abd Ra'uf menerjernahkan Qur'an kedalam Melayu dengan
penjelasan yang singkal, yang diarnbil dari berbagai tafsir Arab (T'afsir
Tarjurnan crl Mustafid).

Berbeda dari Snouck Hurgronje dan kedua rnuridrrya, Peter Riddle. seper-ti

yang dikutip oleh Islah Gusnrian. nrernpunyai pendapat lain, menurutnva Tafsir

Tur.juman al Mustafid inijustru terjemalran dari tafsir Jalalayn, meskipun banl,ak

rnerujuk pula pada tafsir al Baiduvvr. tafsir rzl Khazrn, dan beberapa Tafiir lain,

sebab tafsir trl Baiclau,T merupakarr tafsir yang ekstensif dan rumit, sedangkau

tt Dikutip Oleh, Peter. G. Riddell. -Abd Al Ra'ut'Al Singkili's Tar.iuman al Mustafid: Crirical
Stud-\ Ol'His'l'reatmenr Of .luz 16".48.
15 Azr urnnvcli Az.ra. Jaringun L'lann Tinttu' clun Kepulatnn \usantara Abad XL:lt clan XI ttt t.]k,u-
P e m bahartnn I s I am I ndone s ia). 258

" Dikutip oleh, Peter. G. Riddell, *Abd Al Ra'ul'Al Singkili's Tarjuman al MustatTd: Crirical
Stud.," OlHis Treatment Of Juz I6".49.
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Tafsir I'arjuman ul fulusraJid sebagaimana taf-sir .lalalayn, modelnya singkat, jelas,

dan elementerls.

BerbeCa dengan tokoh- tokoh yang menyebutkan bahwa Tarjunian al

Mustafid adalah sebuah terjemahan, Zulkifli Mohd Yusoff dan Wan Nasyrudin

Wan Abdullah mengatakan bahwa Tarjuman al Mustafid bukan terjemahan al

Baidlowi ataupun Jal5lain, karena beberapa sebab:

L Pengarang banyak menggunakan kalimat: "kata Baidlowi, didalam

Baidlowi". Kata- kata tersebut menunjukkan bahwa ia adalah sebuah

bentuk intertekstual iti pengarang daripada Baid lowi, bukan terj emahan.

2. Metodologi yang digunakan sangat berbeda dari tafsir Baidlowi. Baidlorvi

meletakkan hadis- hadis tentang fadilat surat di setiap akhir surat. Makala(

Tar.juman al MustLrliclmeletakkannya di ar,val sLrrz

3. Terdapat sebuah kitab yang menjadi rujukan dalarn Tarjumdn al Mustafid

tetapi tidak ada dalam Baidlowi, yaitu Manafi' al Qur'an. Kitab ini disebLrt

dalam Tarjunran al Mustafid pada fadilat suratre.

4. Penafsiran pada sebuah ayat agak ringkas, akan tetapi dalam Baidlowi

penafsi:annya terkadang panjarrg lebar. Namun penafsiran Jalalain lebih

ringkas dari Tarjuntan al Mustafid.

Ditemukan pula kalimat dalam penafsiran pada surat al Tahrim ayat ll.

yaitu kalimat )-*;,, c,s'

't Islah Gusrnian- Kha:anah'l al.sir Indonesia (Dari Hermenetiliku llingga tdeotogil. (Yogyakarta:
I- K I S Yo-eyak arra. 20 I 3)

" Zulkifli Mohd Yusoffdan Wan Nasyrudin Wan Abdullah,''Tarjutrtdn al il{usraJTd: Satu Analisa
Terhadap Karya Terjemahan". (Jumal Pengajian Melayu. Jilid 6. 2005). 160.



it ,', Gz !fu \ ,t !,i -iu ir cr, i c?;r ry"I ,-iJ y,; lit, u-r-b;Y' ' v' t 
-*Jrjr, ,,.F, ,y -#i *s j*) J:6,

,t9-c-; 4j\ St-S\ rl*, * ,r_r, ;ft ,St SV; ,.f ["*; c,U<]

C ,.rG i\ fr,-r1:.: ;-ol-u;-: el: rtl9.tf J€ \{ ol: ;.cl; c*! Jrrr .rr-

e C:t;;(- ctsr, qJ J#l eJt:t ,-:L rru /l-rf g;-LSl ;$2yr,LU y
''a-(;Y- *1 eu* ---r ,-(" J<lfJ,

J"*b ot( dalu* penafsiran ayat ini mengindikasikan bahwa kalimat

setelah merupakan kutipan dari ulama lain, yang mana menimbulkan

permasalahan, yaitu apa bentuk kutipan ini diambil oleh Abdul Rauf secara

langsung atau tidak, dan bagaimana pola referensi yang digunakan oleh Abdul

Rauf.

Menurut studi awal yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa di

dalarn tafsir Tarjuman al Mustctfid banyak terdapat rujukan- rujukan kitab tafsir

para pendahulunya, seperti tafsir al Baidawr, tafsir Jaldlayn. dan al Khuztn- Di

dalam tafsir Tarjurndn al Mustufid edisi cetakan terakhir, Sulaiman al Maraghi,

mengklaim bahwa tafsir ini sebagai terjemahan dari Tafsir al Buiclatti. pada

cetakan inijuga disetiap awalan surat diberikan keterang an ". ..t-<tl \.t,1 lrr" atau

dengan "...dU" ,-r-1rJt i t::' .

Permasalahan diatas membuat penulis mengangkat judul skripsi ini untuk

nrembuktikan bahwa ke dua Tafsir ini (Tafsir al Baidav,t dan Tafsir .latatayn)

'o Ab,lrl Rauf al Singkili, Tafsir Tarjtrman ttl lhtstafid.(Mesir.: tnp. l95l). 562

8
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mernang dijadikan acuan dalarn Tafiir l-utjuman al llusttfitl, bukan kitab asal

dari Turjuman al MttstaJid. Sebelurnnya, seperti yang sudah dijelaskan di

paragraph sebelumnya bahwa terdapat pernbuktian oleh Riddell dan Harun, dalarn

telaah mereka, membuktikan secara secara rneyakinkan bahwa karya terjemahan

dari Tafsir Jaldlayn2t. Selain itu Zulkifli dan Wan Nasyrudin mengatakan bahwa

Tarjumdn al Mu,stafid merupakan karya intertekstualiti. Hanya pada bagian-

bagian tertentu saja. Abdul Rauf memanfaatkan Tafsir al Baidawi dan al Khazin.

Identifikasi ini penting bukan hanya untuk rnengunukapkan .jalur penyebaran

ilmu- ilmu Islam dari pusat- pusatnya, tetapijuga untuk ntenunjukkan pendekatan

yang yang digunakan Abdul Rauf dalam menyebarkan apa vang diterimanya dari

guru- gurunya kepacla pembacanya di wilayah Melayu- Indonesia22.

B. Pembatasan Masata

Tariumdn al Mustafid merupakan salah satu dari Tafsir Nusantara 

mempunyai pengaruh dalarn berkembangnya khazanah keilmuan Nusantara

khususnya Melayu, dan dalam tafsir ini banyak ditenrukan beberapa mjukan

penafsiran. Beranjak dari hal inilah, agar pembahasan tidak melebar, penulis perlLr

membatasi pembahasan yang akan dianalisa, dalam skripsi ini hanya rnenganalisa

sumber penafsiran dalam Surat al Tahrim ayat I l, surat al Baqarah ayat 8, surat al

Baqarah ayat 124.

Alasan penLrlis memilih Surat al Baqarah dan surat al Tahrim. karerra

didalamnya memuat kalimat yang menjadi pokok pemtrahasan dalanr skripsi ini.

2r Suarni, "Karakteristik't'atsir Tar.iuman al Mustatld",(Substansia: Vol. 17.2015). 159
22Azyumardi Az.ra,Jaringan[ilanroTinturdanKepulauanN'usattlaruilbudXl'llclanXl'llt (AAur
P e mbaharuan I s I am I ndone s ia1, 258
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan cliatas dibutuhkan

rumusan masalah untuk menjawab pertanyaan- pe(anyaarl masalah dan

menunjang penelitian kajian ini. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini ialah

1. Bagaimana pola perujukan Tarjumln al Mustafid terhadap tafsir- tafsir

terdahulu? Apakah pengutipan kalimat dilakukan mengutip secara

langsung atau diterjemahkan ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian mengenai tafsir Tarjuman ttl Mu.stctfid ini ialah

l. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pola ruiukan )-ans digurrakan oteh Abdul Rauf

terhadap kitab- kitab tafsir terdahulu dan urrtuk mengetahui bentuk

pengutipan yang dilakukan oleh Abdul Rauf

2. Kegunaan Penelitian

a. Mernberikan kontribusi baru terhadap perkenrbangan keilrnuan dalam

Islam khususnya untuk kajian tafsir Nusantara.

b. Memberikan sumbartgan pemaharnan mengerlai sunrber penafsiran

yang diambil oleh Abdul Rauf dalarn tafsirnya, Tarjumcln al Musrafid

yang mana masih teldapat beberapa perbedazrrr pendapat rnengenai hal

lnl.



1_1_

E. Manfaat Penelitian

l. Manfaat Secara Akademis

Kajian ini diharapkan dapat mernberikan kontribusi mengenai kebenaran

sunrber dan asal dari tafsir Tarjuman al Mustafid, yang mana masih terjadi

kesimpang-siuran mengenai hal tersebut.

2. Manfaat Pragmatik

Dengan adanya skripsi ini, diharapkan rnasyarakat dapat mengetahui dan

mengenal Tafsir peftama Nusantara yang menggunakan bahasa Melayu. Serta

dapat rnemberikan manfaat yang luas untuk masyarakat.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian rnengenai Menguji Sumber Talsir TarjumDn Al Mustufid

tidak lepas dari penelitian para ahli- ahli sebelumnya. Berdasarkan pengamatan

penrrlis sudah banyak karya- karya yang membahas Tafsir Tarjuman al Mustafid,

baik dari segi penLrlisan dan lain- lain, akan tetapi belum ada yang spesifik

membahas mengenai sumber penafsiran terhadap Tafsir Tarjuntan al MustaJid.

Afriadi Putra, dalam karyanva Khazanah Tufsir Melayu (Studi Kitab Tafsir

Tarjwnan cl Mustufid karya Abdul Ruuf al Sinkilil, karya ini ingin nrembuktikan

balrr,va Tarjuman ul Musta/icl meniadi pelopor kajian tafsir al Qur'an dimana

penelitian ini melihat dari segi nretodologis, dan menggungkapkan bahwa

penggunaan qira'at sebagai analisis penafsiran nrembuat tafsir ini menjadi unik.
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Selain itu penelitian ini bertujuan untuk memperkeralkan ilmu qira'at yang belunr

populer dikalangan pengkajial Qur'an ketika itu.ri

Zulkifli Mohd Yosuff dan Wan Nasyrudin Wan l'bdullah, dalam karyanya

Tarjumdn al Mustaftd: Satu Analisa Terhadap Karya Teriemahan, ia menganalisa

tafsir ini baik dari sebab penulisan, metologi hingga kandungan dari Tariuman al

Mustafid. Karya ini mengatakan bahwa Tariuman al Mustafid merupakan suatu

karya tersendiri, bukan sebuah terjemahan yang banyak dikatakan oleh para

sarjana, seperti Riddle, Snouck, dan A.H John2r

Peter G. Riddell, dalam karyanya Variations On An Exegeticul Theme:

Tafsir Foundations In The Malay World, dalam karyanya ia menguji penafsiran

dari 7-co'iuman al Mtrstafid dalam surat a/ Fotihah dan nremhandingkannya

clengan tafsir Nur lhsan'j, karya ini juga rnengidentifikasi suntbet'- sumber kedua

tafsir yang tercantum dalam surat pertama yaitu al Fatihah, yang mana tafsir

Tarjuman al Mustafid diidentifikasi al Baidawl dan Manafi' al Qur ?r sedangkan

tafsir N[r al ihsan diidentifikasi al Nasafi sebagai sumbernya.

Peter G. Riddell, dalam karyanya Abd al Ra'tf al Singkili's Tariuman al

Mustct/icl: A Critical Study Of His Treatment Of Juz 1626. Didalam karyanya ini

Riddell menjelaskan alasan pemilihan juz 16 sebagai penelitiannya, yaitu dalam

" Afrio.li Putra. "Khazanah 'Iatisir Melal,u. Studi Kitab Tat'sir Tar.iuman al Mustafid karya Abdul
Rauf al Sinkili'",(Jurnal Syahadah. Vol Il No' II. Oktober 2014)

'o Zulkifli Mohd Yusoffdan Wan Nasyrudin Wan Abdullah. "Tarjuman al Mustafid: Satu Analisa
'T'erhada p Karl'a'l-er.iem ahan". ( penga.i ian mel a1'u. .ii Ii d I 6. 2005 )

" Pel.l. G. Riddelt. "Variations On An Exegetical Theme: lal'sir Foundations In I'he Malay
World-. ( Studia Islamika. Vol 2 I . No 2. 20 l4)
" [,er., G. Ri<Idell. "Abd al Ra'ufal Singkili's'l'ar.iuman al Mustafid: A Critical Study Of His
'lreatment Of Juz 16". (Thesis Ph.D. Australian National University, 1984)



juz 16 ini terdapat bacis liturgicul dari al Qur'an, dan rneuruat tema sejarah al

Quran. Ia menyimpulkan bahwa Abdul RaLrf banyak mengambil terjemahan dari

Jululuyn dengan mengandalkan penafsiran secara global. Argumentasinya adalah

jika dilihat dari bentuk terjemahannya tafsir ini mempunyai redaksi yang sama

dengan tafsir Jalalain.

Ervan Nurtawab, dalam karyanya Discourse On Translation In

Hermeneutics: Its Application To The Analysis Of Abdurra'uf's Tarjuntcrn al

Musnfid1. Ia meneliti penafsiran yang dilakukan oleh Abdul Rauf dalam

tafsirnya, teori yang digunakan untuk rnendapatkan kebenaran dari terjemahan

tafsir Ta{uman al Mustafird ia menggunakan teori terjentahan dalam prespektif

hermeneutik.

A.H. John dalam karyanya, The Qur'0n in the fulalay l{orltl: Reflections

on 'Abd al Ra'uf oJ Singkel. John berpendapat bahwa Tajuman tidak lebih hanya

sebuah terjemahan. Pendapat ini menurut pandangannya dan pemikiran dari ulama

Melayu, sebuah percobaan untuk mencampur bahasa daerah Islam dengan al

Qur'an. Selanjutnya, John melihat karyanya hasil dari tradisi lisan Abdul Rauf

yang mana John sebagai murid belajar nrengartikan Al Qur'dn di Madrasahnya.

Dia sebagai contoh sarjana Melayu terbaik yang mempelajari Islam pada abad 17.

Dengan dernikian hal inilah yang memperkuat penulis bahwa kajiarr ini

belum sepenuhnya dibahas oleh pihak- pihak tertentu. Oleh karena itu dalam

" l,rvan Nurtawab. "l)iscourse On Translation In l{crmeneutics: Its Application To The Anall,sis
ol'Abdurra'ufs Tar.iumrn al Mustafrrd". (Thesis N4.A. tJin Syarif Hidayatullah,200T)
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penelitian ini penqlis akan meneliti sunrber dan asal penafsiran dari kitab taf-sir

Tarjunrun al MustaJid karya Abdul Rauf al Singkili.

G. Kerangka Teori

1. Pengertian Terjemah

Terjemah secara etimologi mengandung empat makna yang terpaut2s :

a. menyampaikan berita kepada yang terhalang menerima berita

b. rnenjelaskan maksud kalimat dengan cara menggunakan bahasa aslinya

c. menjelaskan maksud suatu kalimat dengan perantaraan bahasa diluar

sumber bahasa sumber. Bila bahasa sumbernya adalah bahasa Arab rnaka

bahasa untuk menjelaskannya harus bahasa lain

d. Alih bahasa yaitu pengalihan makna atalr arr"nat dari bahasa tertentu

kebahasa lain.

2. Jenis Terjemah

Secara urnum terjemah ada dua jenis, yakni terjernah harfiah dan terjemah

t aJ.s ir i ah atau m u knout iy a h2 
e

a. Te{emah Harfiah

Terjemah Harfiah adalah pengalihan bahasa yang dilakukan sesuai urut-

urutan kata bahasa sumberl0. Menurut az Zarqaniy'" terjemah seperti ini tidak

ubahnya dengan kegiatan mencari padaan kata3l.

28 Isrnail Llbis, l'alsifikasi T'erjemahan al Qur'an (DepLu'tenrcn .4gama Edisi 1990.t. (Yog1 akarta:

Tiara Wacana Yogl'a, 2001).57- 59

'n Manna al Qattan. MabAhi*rt IJfum al Qttr'an. (ttp: Mansl'hrat al 'Ashr al Hadis. 1973). 313.

'o lbid..313
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Terjemah Harfiuh dilakukann dengan cara rnencari rrtemahami arti kata

demi kata yang terdapat dalam teks terlebih dahulu. Setelah benar- betrar

dipahami, dicarilah padaan kata dalam bentuk bahasa penerima. dan diurut sesuai

dengan urutan kata bahasa sumber, meskipun maksud kalimat menjadi tidak

32
Jeras

b. Teriemah Tafsiriah atau Malmawiyah

Terjemah Tafsirioh alat Maknawiyah ialah alih bahasa tanpa terikat

dengan urut- urutan kata atau sllsunan kalimat bahasa sumber. Te{emahan seperti

ini mengutamakan ketepatan makna dan maksud secara sempurna dengan

konsekuensi terjadi perubahan urut- urutan kata atau susunan kalimat. Oleh sebab

itu terjemahan jenis ini mengutamakan kejelasan makna33.

3. Perbedaan Penerjemalr dengan Penafsiran

Terdapat pebedaan antara peneriemah dan penafsiran. Diantaranya sebagai

berikut3a :

a. Dalam penerjemahan lidak pernah terlihat pembalrasan tentang kata dan

asal usulnya, sedangkan dalam penafsiran sering terlihat pembahasan

tentang kata dan asal usulnya.

b. Bahasa terjemah adalah bahasa lurus, dalam arti tidak disertai dengatt

keterangan, kecuali dalam hal nrenerjemahkan kata- kata )ang mengacll

rr Dikutip oleh. Ismail Lubis, t''atsi/ikusi Terjentahan al Qur'an (Departemert .lgtnta t:.disi 1990t

60.

" Ibid.,6l
" Ibid., 6t
to rbid.,74-75



16

pada ciri- ciri tertentu ataLr yang rnernpurtyai pemakaian khusus dalarn

bidang teftentu.

c. Peneqjemah membutLrhkarr kesan otentisitas (keaslian) seluruh tnakna

dasar dan tujuan dari penerima, sedangkana penafsiran, kesan itu tidak

dibutuhkan oleh pembaca.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

l. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data prirner dan

sekunder. Data primer adalah bLrkLr- buku 1.ang nrenjadi referensi utama dalam

penelitian ini yaitu kitab tafsir Turjtrnfin ol L|u.stuJid karya Abdul Rauf al

Singkili.

Adapun data sekundernya adalah data dokumen yang menunjang data

primer, 1,aitu kajian- kajian yang pernah tnengupas tentang Abdul Ra'uf al

Singkili maupun Tarjuman al Mustafid. Diantaranya adalah buku- buku, skripsi,

thesis, disertasi dan jurnal- jurnal seperti buku karya Rizem Aizid, BiograJi

IJlumu Nusanlara Disertai Pikiran clutr pe rrguruh Mcreku. Azytrrnard i Azra.

Jaringan (Jlcma Tintur Tengoh clurr Kepulrrutlt Nusttntura Abud .YL'll dan ,W\il,

Ervan Nurtawab, Discourse On Translatc ln Herrnerteutics: h,s Aplii'dion To The

Anttlysi,s Of Abdurra'uf's Tar.juntan al fuItrstufid, Zulkifii Mohd YosLrff dan Wan

Nasyrudin Wan Abdullah, dalam karyany'a Tarjuman al Mttstctfd: Satu Analisa
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I'erhadap Kurytt Te.rjenruhan dan karya- karya lainnya yang rnembahas

pemikiran, ide serta pandangan dari Abdul Rauf al Singkili.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang ada dalam penelitian atau kajian ini diperoleh melalui dari

sumbemya dan dikumpulkan dengan cara pengutipan, baik langsung maupun

pengutipan tidak langsung. Mengumpulkan rujukan yang membahas kajian

tentang Abdul Ra'uf, litelatur- litelatur yang berkaitan dengan Abdul Ra'uf, dan

kajian yang membahas mengenai tafsir Tarjumun al Mtrstafid. Kemudian data

tersebut disusun secara sistematis sehingga men-iadi suatu paparan yang jelas dan

sesuai dengan rumLlsan masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini.

Penelitian irri rnerrggunakan perrelitian kepustakaan (library resettrch)

yang mana penelitian ini difokuskan pada penelusuran litelatur- litelatur dan

bahan pustaka yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.

3. Analisis Data

pendekatan pendekatan kualitatif. Verifikatif dilakukan untuk menguji argunten

yang menyimpulkarr bahwa Tarjuntun ul Mustu/id rnerupakan terjemahan dari

tafsir a/ Baidau,t dan tafsir Jalultryrr.

Langkah vcrrifikatif dilakukan dcngan nrenrbandingkan bagian- bagian

penafsiran dalanr Turjuman al Musta.frd. untuk kemudian dibandingkan dengan

perrafsiran dalanr tal-sir ul BaiQart maupurl tafsir .lululuyn. Langkah perbandingan

dilakukan untuk nrencari perbedaan ataupult kesamaan antara Turjuman ril

Penelitian ini meuggunakan metode Verifikatif, namun
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fulustdid dengan kedua tafsir diatas. baik dari segi redaksional maupun substansi

penaliirart.

I. SistematikaPembahasan

Sitematika pembahasan berisi narasi yang menjelaskan sekilas mengenai

pembahasan yang ada dalam skripsi. Pada skripsi ini terbagi menjadi lima bab

pembahasan.

Bab pertama. adalah pendahuluan. Bab pertama ini titik awal dalam

memahami penelitian secara komprehensif berdasarkan data yang telah dijelaskan

dalarn bab ini yaitu latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan

masalalr, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

nretode penelitian. dan sistematika pembahasan.

Bab keduu, adalah kajian rnengenai pengarang dan karya- karyanya,

termasuk membahas kitab Tarjumln al Mustafid. Pembahasan ini mencakup

biografi Abdul Rauf al Singkil. perjalanan studi, serta membahas sejarah

penulisan, metode, dan corak yang digunakan dalam tafsir Tarjumin al Mustafrd.

Bab ketiga. adalah pembahasan nrengenai teori terjemah. yang meliputi.

pengeflian terjenrah, jenis- jenis terjemah. hukum terjemah, dan syarat- syarat

terjernah

l)ab keenrytal, akan menguji pemanyaan penelitian. apakalr redaksi kata

yang digLrnakan dalam Tarjunrun al Musta/id merupakan kutipan langsung atau

rnenafsirkan dan bagaimana pola yang digunakan Abdul Rauf ketika merujuk

kitab- kitab terdahulu.
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Bab kelinru, adalah bab terakhir dari pembahasan yang berisi tentang

kesimpulan dari pembahasan dan saran- saran.


